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OBJEK PENELITIAN

Dalam bab 11l ini peneliti akan membahas lebih mendalam tentang objek

penelitian yakni TITD Kwan Sing Bio Tuban, meliputi sejarah, kepengurusan

maupun kegiatan yang selama ini dilakukan di TITD Kwan Sing Bio Tuban.

A. Sejarah Klenteng Kwan Sing Bio

Klenteng Kwan Sing Bio, merupakan kelenteng terunik dan
terbesar se-Asia Tenggara. Dimana pada gerbang masuk kelenteng Kwan
Sing Bio terdapat lambing kepiting di atasnya. Sehingga kelenteng ini pun
sangat berbeda dengan kelenteng lain pada umumnya, Pada hari-hari besar
dan hari-hari tertentu, kelenteng Kwan Sing Bio terlihat sangat ramai
serata banyak di kunjungi orang. Tidak hanya dari luar daerah saja, namun
pengunjung yang datang juga berasal dari berbagai kota, luar pulau hingga

negara tetangga (Malaysia, Singapura, dan Thailand)®.

Menurut legenda masyarakat, klenteng ini dulunya merupakan
tempat pemujaan kecil milik sebuah keluarga berkewarganegaraan Cina
yang merantau di Indonesia. Keluarga tersebut pernah tinggal di Desa

Tambakboyo, sekitar 30 km arah barat kota Tuban.

Diperkirakan, sekitar 200 tahun lalu tempat pemujaan itu akan

dipindahkan ke daerah timur. Tetapi sesampainya di Tuban kapal yang

! www.kabarindonesia.com/berita, Nurulita Rahma Budi utami, 31-Okt-2011, 21:37:48 WIB, yang

diunduh pada hari Rabu /25/10/2015 pukul 20:35 WIB.
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membawa Kongco Kwan Sing Tee koen dan bongkaran rumah rumah
pemujaan mendadak berhenti. Menghadapi persoalan itu, seluruh awak
kapal mengambil keputusan untuk melakukan ritual, dengan cara
melempar sepasang pue. Pue terbuat dari potongan bambu muda yang
dibelah menjadi dua dengan ukuran sebesar telapak tangan orang
dewasa.Tujuan ritual Pue adalah untuk menanyakan apakah Kongco Kwan
Sing Tee Koen ingin menetap di Tuban. Untuk mengetahui jawabannya
cukup melihat pue yang dilempar. Jika kedua Pue terlentang (terbuka),
maka harus dilempar lagi. Kalau keduanya tengkurap (tertutup) berarti

tidak setuju, tetapi kalau terbuka dan tertutup menandakan setuju.

Ternyata, pada ritual itu pue yang dilempar beberapa kali hasilnya
selalu terbuka dan tertutup. Dari situlah akhirnya semua barang yang ada
di kapal diturunkan, kemudian digunakan untuk membangun tempat

pemujaan di Tuban yang kini menjadi klenteng Kwan Sing Bio.

Sebenarnya klenteng Kwan Sing Bio memiliki beberapa arsip yang
menceritakan sejarah tentang berdirinya klenteng Kwan Sing Bio akan
tetapi semua arsip tersebut terbakar pada zaman penjajahan, sehingga saat
ini semua hanya berasal dari cerita yang diceritakan dari generasi ke
generasi. Oleh karena itu agak sulit bila harus memastikan pada tahun

berapa klenteng Kwan Sing Bio berdiri.

Perkembangan Klenteng Kwan Sing Bio dapat dikatakan banyak

menemui berbagai rintangan, sebab pada tahun 1967 muncul peraturan
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yang menyulitkan pihak pengurus atau umat untuk memperbaiki Klenteng
Kwan Sing Bio.Hal ini berlangsung cukup lama hingga pada tahun 2000
semua aturan yang tadinya bersifat rasialis dihapuskan. Hal ini berdampak
positif bagi pembangunan dan kebebasan berbudaya bagi masyarakat

keturunan Cina di Indonesia.

Peraturan tersebut juga menyebabkan pada tahun 1967 sebutan
Klenteng ini diganti dengan sebutan Tempat Ibadat Tri Dharma. Untuk
mewujudakan Klenteng Kwan Sing Bio ini menjadi Tempat Ibadat Tri
Dharma maka dibutlah ruang Tri Nabi. Ruang Tri Nabi ini merupakan
perpaduan dari bentuk ajaran Tri Dharma, yaitu ajaran Buddha, Taoisme,

dan Kong Hu Cu®.

Pembuatan lambang kepiting pada pintu gerbang kelenteng Kwan
Sing Bio, di mulai sekitar tahun 1970. Pada saat itu, di temukan seekor
kepiting besar sedang berjalan-jalan di area kelenteng Kwan Sing Bio
Tuban. Dengan kedatangan kepiting tersebut, maka diibaratkan sebagai
sebuah ilham. Hingga pada akhirnya, kepiting besar itu pun di jadikan
simbol pintu gerbang kelenteng Kwan Sing Bio (waktu itu kelenteng

Kwan Sing Bio belum memiliki symbol)®.

Pada tahun 2003 pembangunan Klenteng Kwan Sing Bio

dilanjutkan dengan menambahkan bangunan empat lantai di belakang

? Data Klenteng Kwan Sing Bio Tuban
® www.kabarindonesia.com/berita, Nurulita Rahma Budi utami, 31-Okt-2011, 21:37:48 WIB,
yang diunduh pada hari Rabu /25/10/2015 pukul 20:35 WIB.
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tempat pemujaan utama, bangunan empat lantai tersebut berdiri megah di
belakang serta depannya dibuat kolam kecil sebagai asesoris, bangunan
empat lantai tersebut berguna sebagai tempat serbaguna dan penginapan
bagi tamu yang berasal dari luar. Disamping bangunan empat lantai juga
terdapat dapur dan ruang makan bagi tamu dan pengurus Klenteng Kwan

Sing Bio”.
B. Data Lokasi Kwan Sing Bio Tuban

Secara geografis kota Tuban terletak pada 6 54 lintang selatan dan
112 3 bujur timur. Kota Tuban terletak di daerah pantai utara dan memiliki
luas 35 km, sedangkan luas wilayah kabupaten Tuban adalah 2 km Jarak
antara Kota Tuban dengan ibukota propinsi jawa timur, kota Surabaya
adalah 123 km. Ketinggian rata- rata wilayah kabupaten Tuban adalah 500
m dari permukaan air laut. (Kutipan data statistic wilayah kota Tuban,
1992)°. Sedangkan Klenteng Kwan Sing Bio terletak di jalan R.E.

Martadinata No.1 Tuban.
C. Visi, Misi dan Susunan Pengurus Klenteng Kwan Sing Bio

Visi dari Klenteng Kwan Sing Bio adalah sebagai tempat yang
memberi rasa aman, terang, damai, dan tentram bagi masyarakat dan
diharapkan dapat mempererat rasa persaudaraan serta persatuan dan

kesatuan Bangsa Indonesia. Misi dari Klenteng Kwan Sing Bio adalah

* Wawancara dengan bapak Anton (Ong Tjie An) penguru MATAKIN Provinsi Jatim di Klenteng
Kwan Sing Bio Tuban Pada tanggal 04 September 2015.
% Sumber Data; Kutipan Data Statistik Wilayah Kota Tuban, 1992.
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diharapkan tempat Ibadat Tri Dharma Kwan Sing Bio yang terletak dijalur
utama pantai utara pulau Jawa sebagai tempat berpuja bakti, dengan segala
fasilitas yang ada dapat membentuk setiap umat Tri Dharma lebih
bermoral, mempunyai rasa cinta kasih, rasa keadilan, rendah hati, berbakti
dan bijak dalam melayani sesama manusia dengan kasih Tuhan, serta

mengenal diri sendiri secara utuh.

Adapun berikut ini adalah susunan Pengurus Klenteng Tempat

Ibadah Tri Dharma Kwan Sing Bio Tuban:

Ketua Umum : Oei Ging Koen (Gunawan Putra Wirawan)

Wakil Ketua Umum : Liu Kok Liong (Liu Pramono)

Sekertaris : Tan Ming Ang

Wakil Sekertaris : Oh Liu Tjay (Erni Muliana)

Bendahara : Tan Ai Kok (Tanto Wijaya)

Wakil Bendahara : Tjeng Tjien Hok (Henniyanto)

Bidang Agama : Lie Moy Tjoe

Bidang Dana Usaha dan Gedung : Tio Eng Bo (Mardjojo)

Bidang Pelayanan Umat : le Tan Lik (Intan Kristanto)

Bidang Rukun Kematian Sosial : Lie Liang An (Lie Andi Saputra)

Bidang Personalia : Liem Liang Tik (Djoyo Sutikno)
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Bidang Sarana dan Transportasi : Lwie Kian Poen (Hariyanto Wijono)

Bidang Konsumsi : Njoo Tjien Nio (Eko Elis Setijani)

Bidang Pemuda Olahraga : So Tjiauw Gwan (Bambang Djoko Santoso)

Bidang Perlengkapan : Liem Swie Nio (Soesi Niana Dewi)

Bidang Ketua Penilik : Liem Tjing Gie (Alim Sugiantoro)

Anggota penilik : Go Tjong Ing (Chandra Gunawan)

Anggota penilik : Wong Fuk Shen (Shendy Suwardi)

Anggota Penilik : Mo Kiem Djong (M. Sudjoko)

Anggota penilik : Tang Gun Liong (Gunawan)

D. Aktifitas Peribadatan Umat Kwan Sing Bio

Setiap agama mempunyai ritual peribadatan masing dan berbeda,
dengan menggunakan symbol dan gerakan yang didalamnya mengandung
makna dan arti bagi mereka yang menjalaninya, sehingga hal tersebut
dianggap sacral dalam prosesi pelaksanaannya. Sebelum nabi kongzi
mengajarkan prosesi peribadatan ini, sudah terlebih dahulu masyarakat
cina kuno melaksanakannnya, hanya saja makna yang dikandung dari
prosesi peribadatan tersebut masih cenderung kurang jelas, hanya sekedar

ritual tanpa ada makan dan tujuan dibalik ritual tersebut, akan tetapi
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setelah nabi kongzi datang, dia meluruskan semua ritual peribadatan
tersebut dan mengajarkan makna dibalik prosesi ritual peribadatan tersebut

dan dilaksanakan oleh umat penerusnya sampai sekarang.

Dalam kesehariannya umat Konghucu di Klenteng Kwan Sing Bio
Tuban melaksanakan ritual sembahyang yang dipersembahkan kepada
Thian, Nabi Konghucu, serta arwah para leluhur mereka. Sembahyang ini
rutin dilakukan dalam waktu setiap hari, selain itu ada juga beberapa
sembahyang atau perayaan yang hanya dilakukan setiap satu tahun sekali

seperti ketika memperingati hari lahir wafatnya Nabi Konghucu.

Dan Lebih lengkapnya lagi dalam buku tata Agama dan tata
laksana upacara agama konghucu disebutkan ada beberapa macam

peribadatan:

a. Ibadah kepada Tuhan Yang Maha Esa/ Thian
1. Sembahyang pengucapan syukur tiap pagi dan sore, saat menerima
rezeki makan.
2. Sembahyang tiap tanggal 1 dan 15 imlek
3. Sembahyang besar pada hari hari kemuliaan, yakni: malam
penutupan tahun, king thi kong tanggal 8 menjelang 9 cia gwee,
saat cap go meh, tang cik saat tanggal 22 desember.
b. Kebaktian bagi nabi
1. Peringatan hari lahir nabi konghucu pada tanggal 27-VI1I imlek

2. Peringatan hari wafat nabi konghucu pada tanggal 18-11 imlek
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3. Peringatan hari genta Rohani pada tanggal 21/22 Desember®.
c. Kebaktian bagi para suci

1. Hari twan yang jatuh pada tanggal 5-V imlek

2. Sembayang tiong chu pada tanggal 15-VIII imlek

3. Hari he gwan pada tanggal 15-X imlek.

d. Sembahyang bagi para leluhur

1. Sembahyang tutup tahun.

2. Sembahyang sadranan/ziarah

3. Sembahyang arwah leluhur.

e. Kebaktian masyarakat

1. Sembahyang arwah untuk umum, pada tanggal 29-VII imlek.

2. Hari persaudaraan atau hari kenaikan malaikat dapur tanggal 24-
X1l imlek (pada hari hari itu diwajibkan berdana bagi fakir dan
miskin).

3. Seluruh  perbuatan lahir ~ batin  kita sepanjang  hidup
hendaknyadisadari sebagai perbuatan kebaktian/ ibadah disebut

dengan isitila hidup sepenuh hidup’.
E. Arsitektur Bangunan Klenteng Kwan Sing Bio

a. Arah Orientasi

® MATAKIN, Tata Aturan Dewan Rohaniawan Agama Konghucu Indonesia Beserta Berbagai
Panduan Tata Upacara dan Kode Etik Rohaniawan, (MATAKIN : 2010), hal 23.

"MATAKIN, Tata Agama dan Tata Laksana Upacara Agama Konghucu, (Th.XXVIII no.4-5), hal
35.
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Pada mulanya Klenteng Kwan Sing Bio merupakan tempat
pemujaan bagi Dewa Kwan Kong sebagai dewa utama. Tetapi
seiring dengan berjalannya waktu Klenteng ini juga dipakai
sebagai tempat ibadah bagi umat Tri Dharma. Hal tersebut terlihat
pada ruang Tri Nabi yang berfungsi sebagai ruang utuk memuja
para dewa utama ajaran Tri Dharma, yaitu Buddha Sakyamuni
sebagai wakil dari ajaran Buddha, Thay Siang Loo Kun wakil dari
ajaran Tao dan Nabi Konng Tjoe adalah wakil dari ajaran Kong Hu

Cu.

Meskipun pada akhirnya klenteng ini merupakan tempat
ibadah bagi umat Tri Dharma, tetapi pada dasarnya klenteng ini
tetap berorientasi pada Dewa Kwan Kong sebagai dewa utama. Hal
ini dapat dilihat pada beberapa ornament-ornamen yang dipakai
berasal dari legenda Sam Kok, seprti patung-patung yang ada pada
pendopo 8 tokoh legenda menggambarkan tokoh-tokoh yang
berjasa (menteri dan panglima) pada masa kerajaan siok (kerajaan
milik Liu Pei). Hal tersebut dikarenakan Kwan Kong merupakan

panglima perang dan pahlawan agung pada masa pra Sam Kok.

Pada dasarnya keseluruhan Klenteng Kwan Sing Bio ini
didominasi oleh ciri khas arsitektur Cina. Hal tersebut terlihat dari
bentuk bangunan dan pemakaian ornamen-ornamen khas Cina,
seperti ornamen naga, unikron, bangau, dll. Warna yang dipakai

adalh dominan warna merah dan kuning, dimana warna merah
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melambangkan kebahagian dan warna kuning melambangkan

kemakmuran.

Lay-out Klenteng Kwan Sing Bio

Klenteng Kwan Sing Bio memiliki banyak ruang yang
terdiri dari ruang suci utama, ruang Tri Nabi, pendopo 8 tokoh
legenda Sam Kok, ruang Kong Hu Cu, ruang Buddha, dan ruang
lain yang menunjang aktivitas di dalam klenteng seperti kantor,
kamar tidur baik untuk para tamu maupun rohaniawan, ruang

makan, dan masih banyak yang lain.

Main Gate Klenteng Kwan Sing Bio

Main gate yang berbentuk gapura ini merupakan pintu
masuk/gerbang utama Klenteng Kwan Sing Bio. Main gate ini
mempunyai ornament atap yang unik, tidak seperti ornament atap
klenteng pada umumnya yaitu sebuah kepiting raksasa. Main gate
oini didominasi warna merah yang melambangkan kebahagiaan

bagi orang cina.

Ruang Suci Utama Klenteng Kwan Sing Bio

Yang merupakan bangunan utama dari klenteng ini adalah
ruang suci utama, yang terdiri dari serambi (merupakan altar untuk
pemujaan pada Tuhan YME) dan altar utama(merupakan altar

untuk pemujaan Dewa Kwan Kong), dimana menurut cerita altar
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utama ini tidak pernah mengalami perubahan dari awal
pembangunan sampai sekarang (200 tahun yang lalu)®. Hal tersebut
disebabkan tidak pernah diberi izin oleh Dewa Kwan Kong untuk
melakukan pelebaran ruang. Ruang altar utama tidak dapt dibahas
dan dianalisis lebih lanjut, sebab tidak mendapatkan izin dari

pengurus Klenteng Kwan Sing Bio.

e. Koridor Serambi Klenteng Kwan Sing Bio
Koridor serambi adalah kordor yang terletak di kanan dan
Kiri serambi. Koridor ini berfungsi menghubungkan serambi dan
took keperluan ibadah (kanan) serta serambi dan kantor penilik
(kiri) sekaligus tempat untuk beristirahat. Oleh karena itu di dalam
koridor serambi ini disediakan kursi-kursi bagi para tamu yang
ingin beristirahat atau yang sedang menunggu saudara atau teman.

f. Kaoridor Altar Utama Klenteng Kwan Sing Bio

Koridor altar utama adalah koridor yang terletak di kanan
dan kiri altar utama.vKoridor ini merupakan sumbangan dari Tio
Ming Wen, oleh karena itu penymbang menginginkan inisial
namanya (MW) diabaikan sebagai bentuk pada pilar koridor altar
utama. Kolidor altar utama ini hanya berfungsi sebagai koridor
yang menghubungkan antara altar utama dengan ruang Tri
Nabi(kiri) dan altar utama dengan ruang jiam si (kanan). Jiam si

adalah suatu ramalan masa depan yang kita tanyakan pada dewa-

® Wawancara dengan Bapak Liu Pramono di Tuban pada tanggal 04 September 2015.
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dewi dan Jiam si tersebut biasanya berupa syair atau puisi yang

dapat kita tanyakan penafsirannya atau artinya.
Ruang Tri Nabi Klenteng Kwan Sing Bio

Ruang Tri Nabi merupakan ruang pemujaan bagi para
tokoh suci ajaran Tri Dharma. Tokoh suci tersebut adalah Budha
Sakyamuni yang mewakili ajaran Budha, sedangkan ajaran Tao
diwakili oleh Thay Siang Loo Kum dan ajaran Kong Hu Cu

mempunyai wakil yaitu Nabi Kong Tjoe.
Pendopo 8 Tokoh Legenda Sam Kok Klenteng Kwan Sing Bio

Pendopo ini  merupakan tempat untuk menyimpan
peralatan-peralatan sembahyang yang hanya digunakan pada acara-
acara khusus yaitu pada saat dewa Kwan kong akan diarak keluar
(keliling kota Tuban). P eralatan tersebut disimpan pada sebuah
pendopo dimana di tengah pendopo tersebut terdapat ruang kaca
yang dikelilingi oleh patung dari 8 Tokoh Legenda Sam Kok, yaitu
para menteri dan panglima-panglima pada zaman kerajaan Siok
yakni Thio Hwie, Tio Tju Liong (Tio In), Oei Tiong (Han Seng),

Ma Tiauw, Liu Pei, Bang Thong, Hoat Tjeng, dan Kho Tjing®.

% Data berasal dari sumber tulisan yang ada di klenteng Kwan Sing Bio Tuban beserta tambahan
penjelasan wawancara dengan bapak Anton, pada tanggal 04 September 2015. di Klenteng Kwan

Sing Bio Tuban
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Lorong 4 Naga Klenteng Kwan Sing Bio.

Lorong pilar 4 naga merupakan lorong yang mengarah pada
koridor belakang. Lorong ini diapit dua pilar yang bercabang dua,
dimana tiap cabangnya dihiasi ornamen naga. Ornamen naga
tersebut terdiri dari naga merah, naga kuning, naga biru dan naga
hijau. Pilar ini berbeda dengan bentuk pilar pada bangunan Cina
umumnya, dimana biasanya pilar yang tidak bercabang dan hanya
dihiasi oleh satu naga saja. Pilar yang bercabang dua ini berasal

dari permintaan penyumbang.



